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     ABSTRAK 

Muhammad Septian Maulana. Analisis Energi Ikat Inti Atom dengan Pendekatan 

Model Tetesan Cairan. Dibimbing oleh Abd.  Djamil Husin S.Si, M.Si. dan Dr. 

Faozan, M.Si 

 

Energi ikat inti merupakan energi yang diperlukan untuk memisahkan 

proton dan neutron dalam suatu inti atom dan menjadi indikator penting kestabilan 

inti. Penelitian ini bertujuan menganalisis energi ikat inti menggunakan pendekatan 

liquid drop model, yaitu model makroskopik yang memandang inti sebagai tetesan 

cairan berkerapatan konstan dengan interaksi nukleon yang kuat. Perhitungan 

dilakukan melalui persamaan semi-empiris yang mencakup kontribusi volume, 

permukaan, Coulomb, asimetri, dan efek pasangan, kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan energi ikat yang diperoleh dari data massa isotop. Penelitian 

menemukan bahwa model ini memiliki kecocokan sangat tinggi dengan nilai 

regresi R² = 0,9979 dan memberikan prediksi akurat untuk inti sedang dan berat 

dengan kesalahan relatif kecil. Namun, penyimpangan signifikan muncul pada inti 

ringan seperti H, D, dan He. Analisis energi ikat per nukleon menunjukkan puncak 

berada pada inti bernomor massa menengah, berbeda dari data eksperimen yang 

menempatkan maksimum pada Fe-56. Temuan ini mengindikasikan bahwa liquid 

drop model efektif menggambarkan tren umum energi ikat inti, tetapi memerlukan 

koreksi tambahan untuk meningkatkan akurasi pada inti ringan. 

 

Kata kunci : Energi ikat inti, Model tetesan cairan, Massa isotop  
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ABSTRACT 

 

Muhammad Septian Maulana. Analysis of Nuclear Binding Energy Using the 

Liquid Drop Model Approach. Supervised by Abd. Djamil Husin, S.Si., M.Si., and 

Dr. Faozan, M.Si.  

 

Nuclear binding energy is the energy required to separate protons and 

neutrons within an atomic nucleus and serves as a key indicator of nuclear stability. 

This study aims to analyze nuclear binding energy using the liquid drop model, a 

macroscopic approach that treats the nucleus as a constant-density liquid drop with 

strong nucleon interactions. Calculations were performed using a semi-empirical 

formula that includes volume, surface, Coulomb, asymmetry, and pairing 

contributions, and the results were compared with binding energies obtained from 

measured isotopic mass data. The findings show that the model exhibits a very high 

level of agreement with an R² value of 0.9979 and provides accurate predictions for 

medium and heavy nuclei with relatively small errors. However, significant 

deviations appear for light nuclei such as H, D, and He. The analysis of binding 

energy per nucleon also indicates that the predicted maximum occurs at mid-mass 

nuclei, differing from experimental data that place the peak at Fe-56. Overall, the 

results demonstrate that the liquid drop model effectively captures the general trend 

of nuclear binding energy, although additional corrections are required to improve 

accuracy for light nuclei. 

 

Keywords: nuclear binding energy, liquid drop model, isotopic mass, energy per 

nucleon. 
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